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Abstract

This study aims to determine the effect of the physical work environment and non-
physical work environment on the work productivity of the workforce, using quantitative
methods, the resear ch was conducted on the workforce at SDN 05 Marunda, North Jakarta,
DKI Jakarta Province. The sampling technique for this study was simple random sampling
of 30 people. Data collection was carried out by distributing questionnaires, interviews
and for the physical work environment variable, measurements were added using a
measuring instrument. The data generated from the questionnaire were analyzed using a
multiplelinear regression statistical test, while the results of measurementswith measuring
instruments were calculated and compared with the stipulated values in the Minister of
Manpower Regulation Number 5 of 2018 concerning Occupational Health and Safety in
the Work Environment.

Theresearch results fromthe hypothesistest obtained the F count > F table (23.160
> 3.32) and a significance value of 0.000 <0.05, it can be concluded that the third
hypothesis is accepted by the physical work environment (X1) and non-physical work
environment (X2) simultaneously effect on work productivity (Y). The second hypothesisis
also accepted, there is an influence of the non-physical work environment (X2) on work
productivity (), thisis based on thet test obtained t count > t table (4.413 > 2.052) and a
significance value of 0.0000 <probability 0.05. However, the first hypothesis is rejected,
the value of t count <t table (-1.251 <2.052) and a significance value of 0.222 > probability
0.05, it can be concluded that there is no effect of the physical work environment (X1) on
work productivity (Y).
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja fisik dan
lingkungan kerja non fisik terhadap produktivitas kerja tenaga kerja, dengan mengunakan
metode kuantitatif, penelitian dilakukan pada tenaga kerja di SDN 05 Marunda, Jakarta
Utara, Provinsi DKI Jakarta. Teknik pengambilan sampel untuk penelitian ini adalah
simple random sampling yaitu sebanyak 30 orang. Pengumpulan data dilakukan melal ui
penyebaran kuesioner, interview dan untuk variabel lingkungan kerja fisik ditambahkan
pengukuran dengan menggunakan alat ukur. Data yang dihasilkan dari kuesioner
dianalisis dengan menggunakan uji statistik regresi linier berganda, sedangkan hasil
pengukuran dengan alat ukur dihitung dan dibandingkan dengan nilai ketetapan pada
PERMENAKER Nomor 5 tahun 2018.
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Hasil penelitian dari uji hipotesis didapatkan nilai F hitung > F tabel (23,160 >
3,32) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan hipotesis ketiga
diterima lingkungan kerjafisik (X1) dan lingkungan kerja non fisik (X2) secara simultan
berpengaruh terhadap produktivitas kerja (Y). Hipotesis kedua juga diterima, ada
pengaruh lingkungan kerja non fisik (X2) terhadap produktivitas kerja(Y), hal ini
berdasarkan uji t didapatkan nilai t hitung > t table (4,413 >2,052) dan nilai signifikansi
0,0000< probabilitas 0,05. Namun hipotesis pertama ditolak, Nilai t hitung < t table (-
1,251 < 2,052) dan nilai signifikansi 0,222 > probabilitas 0,05, maka dapat disimpulkan
tidak ada pengaruh lingkungan kerjafisik (X1) terhadap produktivitas kerja (Y).

Kata Kunci : Lingkungan kerjafisik, Lingkungan kerja non fisik, Produktivitas Kerja

PENDAHULUAN

Sumber daya manusa merupakan faktor penentu keberhasilan dan
keberlangsungan suatu tempat kerja. Sumber daya manusia yang tidak memadai akan
membuat tempat kerja kesulotan dalam mencapai tujuan. Untuk mencapai tujuan tersebut
suatu tempat kerja membutuhkan karyawan yang mempunyai produktivitas kerja yang
tinggi.

Produktivitas kerja didefinisikan sebagai ukuran tingkat kemampuan karyawan
dalam bekerja atau menghasilkan output pekerjaan, sisi kuantitasnya menjadi aspek yang
dilihat lebih utama. Setiap karyawan berbeda produktivitas kerjanya, tinggi rendahnya
produktivitas kerja tergantung pada tingkat kegigihan dalam menjalankan
tugasnya.(Astutik & Dewa, 2019). Produktivitas kerja adalah kemampuan seorang
karyawan untuk menghasilkan suatu output pekerjaan sesuai dengan durasi waktu yang
telah ditetapkan.

Lingkungan kerja dikatakan baik, apabila karyawan dalam melaksanakan tugas dan
fungsinya di perusahaan dengan lancar. Agar produktivitas karyawan meningkat perlu
didukung dengan lingkungan kerjayang sehat dan kondusif. Lingkungan kerja yang sehat
dan kondusif akan memberikan kelancaran, rasa senang, aman dan keselamatan bagi
karyawan dalam melaksanakan tugasnya (Baiti dan Kustiyah, 2020). Lingkungan kerja
yang baik akan menjamin karyawan bekerja secara nyaman dan aman, diharapkan dapat
meningkatkan produktivitas kerja(Astutik & Dewa, 2019). Hasil penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang baik akan mempengaruhi produktivitas kerja
(Fauziah dkk, 2018; Wahyuningsih, 2018), namun ada penelitian yang menyatakan bahwa
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lingkungan kerja tidak mempengaruhi produktivitas kerja. (Susanti, 2017; Zahari &
Ubaidillah, 2017).

Sedarmayanti dalam Sudaryo, dkk (2018:47), menyatakan bahwa ada dua jenis
lingkungan kerja yaitu lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik. Menurut
Sudaryo, dkk (2018:48), lingkungan kerja fisik adalah tempat kerja karyawan
melaksanakan semua aktivitasnya. Lingkungan fisik terbagi dua kategori yaitu:
Lingkungan kerja secara langsung dan lingkungan kerja umum. Lingkungan kerja secara
langsung adalah lingkungan yang berhubungan secara langsung dengan karyawan, contoh:
tata ruangan, meja, kursi, pusat kerja, dan lain sebagainya. Sedangkan lingkungan umum
adalah lingkungan yang dapat mempengaruhi kondisi dari manusia, contoh : pencahayaan,
sirkulas udara, kebisingan, getaran mekanis, bau-bauan, debu dan lain sebagainya
Menurut Setiana (2019:153), lingkungan kerja non fisik adalah seluruh situasi yang
memiliki keterkaitan karena hubungan kerja, baik atasan maupun sesama karyawan dan
bawahan.

Sekolah dasar negeri 05 Marunda di Jakarta Utara merupakan salah satu tempat
kerja yang mempunyai lingkungan kerja fisik yang kurang baik, salah satu faktor
penyebabnya adalah aktivitas bongkar muat barang di Pelabuhan Marunda, pencemaran
akibat aktivitas perusahaan, dan kebisingan yang diakibatkan proses peremajaan dari
kapal. Selain itu lingkungan kerja non fisik juga adalah hal yang perlu diperhatikan di
sekolah marunda, dikarenakan perbedaan budaya dan lingkungan tempat tinggal karyawan
dan adanya interaksi dalam bekerja. Lingkungan kerja baik fisik maupun non fisik yang
kurang baik dapat menurunkan produktivitas karyawan, hal ini juga akan mempengaruhi
proses belgjar-mengajar di SDN 05 Marunda, Jakarta Utara. Oleh karenaitu maka peneliti
tertarik untuk mengambil penelitian dengan judul “ Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik dan
Lingkungan Kerja Non Fisik terhadap Produktivitas Kerja di SDN 05 MARUNDA”.

Adapun Rumusan masal ah penelitian ini adalah :
1. Apakah ada pengaruh lingkungan kerja fisik terhadap Produktivitas Kerja
karyawan SDN 05 Marunda?
2. Apakah ada pengaruh lingkungan kerja fisk terhadap Produktivitas Kerja
karyawan SDN 05 Marunda?
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3. Apakah ada Pengaruh lingkungan kerja fisk dan Lingkungan Kerja Non Fisik

secara Bersama-sama terhadap Produktivitas kerja karyawan SDN 05 Marunda?

METODE

Metode penelitian ini adalah eksplanas (Explanatory Research), menguji
hubungan kausal antara variabel melalui pengujian hipotesis. Objek penelitian ini adalah
karyawan SDN 05 Marunda. Sampel penelitian adalah sebanyak 30 orang dengan
menggunakan simple random sampling. Variabel bebas penelitian ini adalah lingkungan
kerjafisik dan lingkungan kerja non fisik, sedangkan variabel terikat produktivitas kerja.
Pengumpulan data tiga variabel melalui penyebaran kuesioner kepada responden dengan
cara memberikan daftar pernyataan yang disusun dengan skala likert dan khusus untuk
varibel lingkungan kerja fisik ditambahkan pengukuran dengan menggunakan alat ukur.
Pengukuran lingkungan kerja fisk dengan menggunakan alat ukur dengan cara
pengukuran sesuai dengan Standar Nasional Indonesia (SNI) meliputi : pencahayaan
dengan Digital Light Meter, iklim kerja Heat Stress, kebisingan dengan Sound Level
Meter, dan kadar debu total dengan HVAS (High Volume Ais Sampler). Data hasil
kuesioner dianalisa dengan persamaan regres linier berganda diolah menggunakan
program SPSS versi 26.0 for windows, sedangkan data hasil pengukuran di hitung dan
hasilnya dibandingkan dengan standar yang ada di Peraturan Menteri Ketenagakerjaan
Nomor 5 Tahun 2018.

HASIL
Karakteristik responden dalam penelitian berdasarkan jenis kelamin adal ah sebagai
berikut :

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Keterangan Jumlah %
L aki-laki 13 orang 43
Perempuan 17 orang 57
total 30 orang 100

Sumber : Data Primer diolah

Berdasarkan data pada tabel 1 menunjukkan jumlah responden perempuan lebih
banyak yaitu 17 orang (57 %) dibandingkan laki-laki 13 orang (43%).
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Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Keterangan Jumlah %
<25 tahun 3 orang 10
25 - 35 tahun 13 orang 44
36-45 tahun 7 orang 23
>45 tahun 7 orang 23
total 30 orang 100

Sumber : Data Primer diolah

Berdasarkan data pada tabel 2 menunjukkan jumlah responden usia 25 sampai
dengan 35 tahun yang paling banyak yaitu 13 orang (44 %) dan paling sedikit usiakurang
dari 25 tahun yaitu 3 orang (10 %).

Tabel 3. Karakteristik Responden Ber dasarkan Pendidikan

Keterangan Jumlah %

Pasca Sarjana 1 orang 3
Sarjana 25 orang 84
SMA 4 orang 13
total 30 orang 100

Sumber : Data Primer diolah

Berdasarkan data pada tabel 3 menunjukkan jumlah responden pendidikan
Sarjana yang paling banyak yaitu 25 orang (84 %) dan paling sedikit pendidikan Pasca
Sarjanayaitu 1 orang (3 %).

Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja

Keterangan Jumlah %
<1 tahun 7 orang 23
1 - 5tahun 11 orang 37
6 - 10 tahun 4 orang 13
>10 tahun 8 orang 27
total 30 orang 100

Sumber : Data Primer diolah

Berdasarkan data pada tabel 4 menunjukkan jumlah responden masa kerja 1
sampai dengan 5 tahun yang paling banyak yaitu 11 orang (37 %) dan paling sedikit masa
kerja 6 sampal dengan 10 tahun yaitu 4 orang (27 %).
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Tabel 5. Hasil uji Validitas Variabel Dependen (Y)
(ProduktivitasKerja)

Item Kuesioner | T hitung r tabel K eputusan
1 0,560 0,374 VALID
2 0,523 0,374 VALID
3 0,520 0,374 VALID
4 0,526 0,374 VALID
5 0,547 0,374 VALID
6 0,579 0,374 VALID
7 0,739 0,374 VALID
8 0,597 0,374 VALID
9 0,603 0,374 VALID

10 0,646 0,374 VALID

Sumber : Data Primer diolah

Berdasarkan data pada tabel 5 menunjukkan seluruh item kuesioner dari variabel
terikat atau dependen yaitu Produktivitas Kerja (Y) memiliki r hitung > r tabel maka
dinyatakan seluruh item kuesioner valid dan layak digunakan dalam penelitian.

Tabel 6. Hasil uji Validitas Variabel Independen (X1)
(Lingkungan Kerja Fisik)

Item Kuesioner | T hitung r tabel K eputusan
1 0,937 0,374 VALID
2 0,911 0,374 VALID
3 0,526 0,374 VALID
4 0,937 0,374 VALID
5 0,937 0,374 VALID
6 0,676 0,374 VALID
7 0,537 0,374 VALID
8 0,937 0,374 VALID
9 0,937 0,374 VALID

Sumber : Data Primer diolah

Berdasarkan data pada tabel 6 menunjukkan seluruh item kuesioner dari variabel
bebas atau independen yaitu Lingkungan KerjaFisik (X1) memiliki r hitung > r tabel maka
dinyatakan seluruh item kuesioner valid dan layak digunakan dalam penelitian.
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Tabel 7. Hasil uji Validitas Variabel Independen (X2)
(Lingkungan Kerja Non Fisik)

Item Kuesioner | T hitung [ tabel K eputusan
1 0,725 0,374 VALID
2 0,555 0,374 VALID
3 0,840 0,374 VALID
4 0,725 0,374 VALID
5 0,676 0,374 VALID
6 0,601 0,374 VALID
7 0,585 0,374 VALID
8 0,596 0,374 VALID
9 0,609 0,374 VALID

10 0,675 0,374 VALID
11 0,554 0,374 VALID
12 0,682 0,374 VALID
13 0,648 0,374 VALID
14 0,651 0,374 VALID
15 0,479 0,374 VALID

Sumber : Data Primer diolah

Berdasarkan data pada tabel 7 menunjukkan seluruh item kuesioner dari variabel
bebas atau independen yaitu Lingkungan KerjaNon Fisik (X2) memiliki r hitung > r tabel
maka dinyatakan seluruh item kuesioner valid dan layak digunakan dalam penelitian.

Tabel 8. Hasil Uji Realibilitas Instrumen

Standar
NO . Coefficient Chronbach
Variabel Alpha Alpha K eputusan
1 Lingkungan KerjaFisik (X1) 0,945 0,800 Reliabel
2 | Lingkungan KerjaNon Fisik (X2) 0,823 0,800 Reliabel
3 Produktivitas Kerja (Y) 0,898 0,800 Reliabel

Sumber : Data Primer diolah

Berdasarkan data pada tabel 8 menunjukkan seluruh variabel memiliki nilai
coefisien Alpha lebih besar dari Chronbach Alpha 0,800, maka seluruh variabel dinyatakan
reliabel.
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Tabel 9. Hasil Uji Nor malitas dengan K olmogor ov-Smirnov Test
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Produktivitas Kerja (Y) 0,156 30 0,059 0,946 30 0,12

a. Lilliefors Significance Correction

Sumber : Data Primer diolah

Berdasarkan data pada tabel 9 diperoleh nilai signifikansi o = 0,059 nilai tersebut
lebih besar dari nilai a = 0,050 atau (0,059 > 0,050), maka dapat disimpulkan bahwa
distribusi uji ini normal.

Tabel 10. Hasil Uji Homogenitas dengan One Way Anova

Test of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
None Based on Mean 2,718 1 58 0,105

Based on Median 2,252 1 58 0,139
Based on Median and 2,252 1 55,125 0,139
with adjusted df
Based on trimmed 2,574 1 58 0,114
mean

Sumber : Data Primer diolah

Berdasarkan tabel output “Test of Homogeneity of Variances” di atas diketahui
nilai signifikans (Sig.) variabel Produktivitas pada Lingkungan Kerja Fisik (X1) dan
Lingkungan Kerja non Fisk (X2) adalah sebesar 0,105. Karena nilai Sig. 0,105 > 0,05,
maka sebagaimana dasar pengambilan keputusan dalam uji homogenitas di atas, dapat
disimpulkan bahwa varians data Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik (X1) dan Lingkungan
Kerjanon Fisik (X2) adalah sama atau homogen.
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Tabel 11. Hasil Uji HipotesisUji T

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients | thitung | ttabel | Sig.
B Std. Error Beta
1| (Constant) 2,535 2,560 0,990 0,331
LK Fisik -0,258 0,206 -0,294 -1,251 | 2,052 | 0,222
LK Non 0,683 0,155 1,036 4,413 | 2,052 | 0,000
Fisik
a. Dependent Variabel: Produktivitas Kerja

Sumber : Data Primer diolah

Berdasarkan tabel 11 diperoleh hasil nilai signifikasi (sig) variabel lingkungan
kerjafisik (X1) sebesar 0,222 > probabilitas 0,05, sedangkan nilai signifikasi (sig) variabel
lingkungan kerja non fisik (X2) sebesar 0,000 < probabilitas 0,05. Hasil dari uji t, nilai t
hitung variabel lingkungan kerja fisik (X1) sebesar -1,251 < t tabel 2,052, dan variabel
lingkungan kerja non fisik (X2) sebesar 4,413 > t tabel 2,052.

Tabel 12. Hasil Uji Hipotesis Uji F

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square | F hitung F tabel Sig.
Regresson 365,908 2 182,954 23,160 3,320 .000°
Residual 213,292 27 7,900
Total 579,200 29

a. Dependent Varibel: Produktivitas
b. Predictors: (Constant), Lingkungan KerjaNon Fisik, Lingkungan Kerja Fisik

Sumber : Data Primer diolah

Berdasarkan tabel 12 diperoleh hasil nilai signifikasi (sig) sebesar 0,000 <
probabilitas 0,05, sedangkan dari hasil uji f, nilai f hitung sebesar 23,160 > f tabel 3,32.
Hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut :
H1 = terdapat pengaruh lingkungan kerjafisik (X1) terhadap Produktivitas kerja (Y)
H2 = terdapat pengaruh lingkungan kerja non fisik (X2) terhadap Produktivitas kerja (Y)
H3 = terdapat pengaruh lingkungan kerja fisik (X1) dan lingkungan kerja non fisik (X2)
secara simultan terhadap Produktivitas kerja (Y).
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PEMBAHASAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja
fiskk dan lingkungan kerja non fisik terhadap produktivitas kerja karyawan SDN 05
Marunda. Dari hasil penelitian didapatkan bahwa jumlah responden paling banyak
berdasarkan jenis kelamin adalah perempuan lebih banyak yaitu 17 orang (57 %)
dibandingkan laki-laki 13 orang (43%). Untuk usia 25 sampai dengan 35 tahun yang
paling banyak yaitu 13 orang (44 %), sedangkan berdasarkan pendidikan Sarjana yang
paling banyak yaitu 25 orang (84 %), dan berdasarkan masa kerja 1 sampai dengan 5
tahun yang paling banyak yaitu 11 orang (37 %).

Hasil uji validitas dan realibitas kuesioner, seluruh variabel bebas maupun terikat
mempunyai kuesioner yang valid dan reliabel. Sedangkan hasil uji normalitas dengan
Kolmogorov-Smirnov Test didapatkan hasil a = 0,050 > 0,050, maka hasil uji normalitas
dinyatakan normal, dan hasil uji homogenitas dengan One Way Anova didapatkan hasil
nilai Sig. 0,105 > 0,05, maka sebagaimana dasar pengambilan keputusan dalam uji
homogenitas di atas, dapat disimpulkan bahwa varians data Pengaruh Lingkungan Kerja
Fisik (X1) dan Lingkungan Kerjanon Fisik (X2) adalah sama atau homogen.

Untuk uji hipotesa digunakan dengan uji T Coefficient dan uji F Anova. Uji t
pertama dilakukan untuk mengetahui apakah ada pengaruh Lingkungan KerjaFisik (X1)
terhadap Produktivitas kerja (Y) berdasarkan Nilai Signifikansi (Sig.). Dari tabel output
SPSS " Coefficients' di atas diketahui nilai Signifikans (Sig) variabel Lingkungan Kerja
Fisik (X1) adalah sebesar 0,222. Karenanilai Sig. 0,222 > probabilitas 0,05, maka dapat
dismpulkan bahwa H1 atau hipotesis pertama ditolak. Artinya tidak ada pengaruh
signifikan positif Lingkungan Kerja Fisik (X1) terhadap Produktivitas Kerja (Y).
Perbandingan Nila t hitung dengan t tabel (Uji t Pertama) dari output SPSS di atas
diketahui nilai t hitung sebesar -1,25, nilai t hitung -1,251 <t tabel 2,052, maka dapat
dismpulkan bahwa H1 atau hipotesis pertama ditolak. Artinya tidak ada pengaruh
signifikan positif Lingkungan KerjaFisik (X1) terhadap Produktivitas Kerja(Y). Hal ini
berarti responden yang mengisi kuesioner penelitian variabel Lingkungan Kerja Fisik
dalam hal ini karyawan SDN 05 Marundatidak merasakan dampak lingkungan kerjafisik
terhadap produktivitas kerja mereka. Dari hasil kuesioner yang paling menonjol pada
variabel Lingkungan Kerja Fisik adalah item kualitas lingkungan fisik yang menurut

mereka tidak baik dan suhu udara di area kerja saat musim kemarau tidak nyaman.
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Uji t kedua dilakukan untuk mengetahui apakah ada Lingkungan KerjaNon Fisik
(X2) terhadap Produktifitas (Y), nila signifikansi (Sig.). Dari tabel output SPSS
"Coefficients' di atas diketahui nilai Signifikansi (Sig) variabel Lingkungan Kerja Non
Fisk (X2) adalah sebesar 0,000. Karena nilai Sig. 0,000 < probabilitas 0,05, sehingga
dapat dismpulkan bahwa H2 atau hipotesis kedua terima. Artinya ada pengaruh
signifikan positif Lingkungan Kerja Non Fisik (X2) terhadap Produktivitas kerja (Y).
Perbandingan Nilai t hitung dengan t tabel (Uji t Kedua) dari output SPSS di atas
diketahui nilai t hitung variabel minat adalah sebesar 4,413. Karena nilai t hitung 4,413
> t tabel 2,052, maka dapat disimpulkan bahwa H2 atau hipotesis kedua terima. Artinya
ada pengaruh signifikan positif Lingkungan KerjaNon Fisik (X2) terhadap Produktivitas
kerja(Y). Hal ini mengindikasikan bahwa responden merasa variabel lingkungan kerja
non fisik berdampak terhadap produktivitas kerja. Dari hasil kuesioner yang paling
menonjol adalah Hubungan antar unit kerja di sekolah ini berjalan harmonis dan dari
hasil pengamatan selama melakukan penyebaran kuesioner dan pengukuran selama
kurang lebih 7 hari, memang sangat dirasakan kedekatan emosional antara pegawai, baik
yang mempunyai tingkat jabatan setara maupun antara atasan dan bawahan.

Berdasarkan Nilai Signifikansi (Sig.) dari Output Anova dari tabel output SPSS
diketahui nilai Sig. adalah sebesar 0,000. Karena nilai Sig. 0,000 < 0,05, maka sesuai
dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji F dapat dissmpulkan bahwa hipotesis
ketiga diterima atau dengan katalain Lingkungan KerjaFisik (X1) dan Lingkungan Kerja
Non Fisik (X2) secarasimultan berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja(Y). Sedangkan
berdasarkan Perbandingan Nilai F Hitung dengan F Tabel dari tabel output SPSS diketahui
nilai F hitung adalah sebesar 23,160, karena nilai F hitung 23,160 > F tabel 3,32, maka
sebagaimana dasar pengambilan keputusan dalam uji F dapat disimpulkan bahwa hipotesis
diterima atau dengan kata lain Lingkungan Kerja Fisik (X1) dan Lingkungan Kerja Non
Fisik (X2) secarasimultan berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja(Y). Hasil penelitian
sgalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan lingkungan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja (Astutik & Dewa, 2019),
lingkungan kerja yang baik akan mempengaruhi produktivitas kerja (Darmayanti, 2017;
Fauziah et a., 2018; Wahyuningsih, 2018)



Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik dan Lingkungan Kerja Non Fisik terhadap Produktivitas Kerja
di SDN 05 MARUNDA

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini didapatkan dari hasil analisis dan pembahasan
mengenai Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik dan Lingkungan Kerja Non Fisik terhadap
Produktivitas Kerja di SDN 05 MARUNDA bahwa Lingkungan Kerja Fisik tidak dapat
meningkatkan produktivitas kerja karyawan SDN O5 Marunda sedangkan Lingkungan
KerjaNon Fisik dapat meningkatkan Produktivitas Kerjadi SDN 05 MARUNDA.
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